JURNAL BIOLOGI PAPUA
Vol 12, No 1, Halaman: 28-36
April 2020

ISSN 2086-3314

E-ISSN 2503-0450

DOI: 10.31957/jbp.946

http:/ /ejournal.uncen.ac.id/index.php/JBP

Peranan Radiasi Plasma Lucutan Pjjar Korona dan Pupuk Organik
Rumen Sapi terhadap Produksi Bayam Cabut
(Amaranthus tricolor L.)

ULFI NADZIFAH*1, ERMA PRIHASTANTI!, SUMARIYAH?

1Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Univrsitas Diponegoro, Semarang.
2Departemen Fisika, Fakultas Sains dan Matematika, Univrsitas Diponegoro, Semarang.

Diterima: 2 Agustus 2019 - Disetujui: 10 Januari 2020
© 2020 Jurusan Biologi FMIPA Universitas Cenderawasih

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of radiation of corona glow discharge plasma and rumen organic fertilizer
to the productivity of spinach (Amaranthus tricolor). The study was conducted using factorial Completely
Randomized Design 3 x 4 consisting of 12 treatments and 6 replications. Factor I is the duration of plasma radiation
with 4 treatments: Ro (control), Ros (25 minutes radiation), Rss (35 minutes radiation), dan Rss (45 minutes radiation).
Factor II is the additions of rumen organic fertilizer with 3 treatments: Po (control), P25 (25 g) and Pso (50) per plant.
Parameters observed included root length, stem length, number of leaves, wet weight, dry weight, and chlorophyll
content. Data obtained from the research results were analyzed using ANOVA test and following by DMRT test if
there are significant differences. The results showed that there was an interaction of radiation of
corona glow discharge and additions of cattle rumen organic fertilizer to stem length, wet weight, and plant dry
weight, but there was no interaction between both root length, leaf number, and total chlorophyll content of
spinach plants. The interaction of the two treatment factors showed significant results in 45 minutes of radiation
treatment and the addition of 50 organic fertilizer. The treatment increased root length by 258 %, stem length 240%,
leaf number 84%, wet weight 1587%, dry weight 1275% compared to control treatment. The results of this study
concluded that radiation of corona glow discharge and rumen organic fertilizer affected the productivity of
spinach spinach (A. tricolor).
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PENDAHULUAN

Bayam (Amaranthus tricolor L.) merupakan
tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak
yang banyak digemari oleh seluruh lapisan
masyarakat di seluruh Indonesia. Tanaman bayam
cabut (A. tricolor) merupakan tanaman yang bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Bayam
mengandung zat gizi antara lain: protein,
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karbohidrat, lemak, zat besi vitamin A, B, C serta
serat (Rukmana, 2010). Konsumsi bayam di
Indonesia semakin meningkat belum diimbangi
dengan ketersediaan bayam yang cukup. Salah
satu penyebab belum tercukupinya ketersediaan
bayam adalah semakin berkurangnya lahan
pertanian serta lahan pertanian subur yang
semakin berkurang menyebabkan kemampuan
produksi per luas tanam (produktivitas) bayam
yang ditanam di tanah juga semakin menurun.
Rata-rata produktivitas bayam yang ditanam di
tanah adalah 5 ton/ha, dengan produktivitas
maksimal 10 ton/ha (Nazaruddin, 2013).

Salah satu hara penting untuk pertumbuhan
dan produksi bayam vyaitu nitrogen, dimana
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tanaman bayam membutuhkan unsur nitrogen
sebesar 75 kg/ha (Adil et al., 2006). Nitrogen pada
tanaman berfungsi pada pembentukan protein,
sintesis klorofil dan proses metabolisme. Nitrogen
menyusun senyawa organik penting misalnya
asam amino, protein dan asam nukleat (Goh &
Hardter, 2010). Peran N (nitrogen) dalam klorofil
diperlukan di dalam proses fotosintesis untuk
menangkap sinar matahari guna membentuk gula,
pati, dan lemak dari karbondioksida dan air.
Nitrogen adalah unsur yang mudah terlindi dan
mudah menguap, sehingga tanaman seringkali
mengalami defisiensi (Fahmi et al., 2010). Unsur
nitrogen perlu ditambahkan melalui pemupukan
(Wakerkwa et al., 2017) dengan dosis pemberian
pupuk organik tanaman bayam sebesar 50
g/tanaman (Sidemen et al., 2017).

Sumber nitrogen dalam budidaya bayam
dapat diperoleh melalui pemupukan, salah
satunya yaitu menggunakan pupuk organik
rumen sapi. Isi rumen banyak mengandung
nutrien seperti N, P dan K (Castrillon et al., 2009),
sedangkan Wulandari (2014) menyatakan nilai N-
total rumen adalah 4,49-5,35%. Pupuk organik
rumen sapi berpotensi mensuplai kebutuhan hara
dalam proses budidaya tanaman. Lestari et al.
(2017) menyatakan bahwa pemberian kompos isi
rumen sapi menambah ketersediaan unsur N, P,
dan K di dalam tanah. Ketersediaan N dapat
meningkatkan serapan P dan unsur K yang
tersedia dalam jumlah yang cukup dapat
dimanfaatkan tanaman untuk aktivitas
metabolisme tanaman.

Tanaman menyerap nitrogen yang berasal
dari pupuk dalam bentuk NOs- dan NHy, dimana
kedua molekul tersebut bersifat mudah
mengalami pelindian (leaching) serta mudah
mengalami denitrifikasi membentuk gas (Fitriana
et al., 2012). Selain dari pemupukan, nitrogen juga
dapat diperoleh melalui plasma lucutan pijar
korona. Teknologi plasma mampu mensuplai
kebutuhan nitrogen tanaman secara langsung dari
udara lewat penyusupan ion N* ke dalam biji
(Nur et al., 2013). Melalui teknologi plasma pijar
korona, nitrogen dari wudara bebas dapat
terionisasi menghasilkan ion N*. Selanjutnya ion
nitrogen akan menyusup ke dalam benih karena
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adanya perbedaan muatan dan tegangan tinggi.
Sehingga, benih menjadi kaya ion nitrogen serta
sifat-sifat fisik dan kimia benih ikut berubah
(Muhlisin, 2005).

Keunggulan dari teknologi plasma yaitu
nitrogen yang disusupkan dalam biji dapat
langsung terikat karena awalnya berbentuk ion
N2* atau N* dari proses disosiasi diikuti dengan
ionisasi atau proses ionisasi molekul (Nur et al.,
2011). Adanya ion nitrogen yang terdifusi
kedalam biji mampu meningkatkan kadar
nitrogen dalam biji, sehingga dapat mendukung
pertumbuhan. Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti ingin mengetahui pengaruh interaksi
radiasi plasma dan aplikasi pupuk organik rumen
sapi terhadap produksi tanaman bayam. Interaksi
kedua faktor perlakuan tersebut dilakukan untuk
memacu produksi tanaman bayam melalui
kombinasi unsur hara yang berasal dari pupuk
organik rumen sapi dan radiasi plasma lucutan
pijar korona, sehingga diharapkan dapat
mengurangi penggunaan pupuk dalam proses
budidaya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober
2018-Januari 2019. Radiasi plasma lucutan pijar
korona dilakukan di Laboratorium Center for
Plama Research (CPR), Departemen Fisika Fakultas
Sains dan Matematika Universitas Diponegoro
(Undip), Semarang. Penanaman tanaman bayam
dilakukan di kebun percobaan Departemen
Biologi, Undip, sedangkan pengujian dilakukan di
Laboratorium BSF Tumbuhan, Undip.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan untuk radiasi
plasma yaitu cawan petri sebagai tempat benih
saat proses radiasi serta seperangkat sistem
reaktor plasma lucutan pijar korona yang terdiri
dari amperemeter, voltmeter, sumber tegangan
DC, elektroda bidang dan elektroda titik. Alat
yang digunakan dalam proses budidaya meliputi
polibag dengan ukuran 12,5 x 25 cm, label, gelas
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plastik dan sekop. Alat yang digunakan untuk
pengamatan pertumbuhan meliputi kamera,
penggaris, neraca digital, serta oven untuk
menghilangkan kadar air pada saat pengamatan
berat kering tanaman. Sedangkan peralatan yang
digunakan untuk pengujian klorofil yaitu
spektrofotometer, peralatan gelas dan alat
laboratorium standar.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain biji bayam cabut (A. tricolor), media
tanam, air, serta pupuk organik. Pupuk organik
yang digunakan merupakan pupuk yang
diproduksi oleh Rumah Potong Hewan (RPH)
Kota Semarang. Bahan yang digunakan untuk
pengujian klorofil meliputi kertas saring, aseton
80%, dan aquadest.

Rancangan Percobaan

Percobaan dilakukan dengan meggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) 3X4.
Faktor perlakuan pertama yaitu radiasi plasma
lucutan pijar corona yang terdiri dari empat taraf
perlakuan, yaitu Ro (tanpa radiasi), Ros (radiasi 25
menit), Rss (radiasi 35 menit), dan Ry (radiasi 45
menit). Faktor perlakuan kedua yaitu pemberian
pupuk organik rumen sapi dengan tiga taraf
perlakuan, yaitu Po (tanpa pemupukan), P»s
(pemupukan 25 g/tanaman), dan Ps (pemupukan
50 g/tanaman).

Metode Pelaksanaan
Seleksi dan sortasi biji

Seleksi dan sortasi benih dilakukan mengacu
pada metode Suita (2013) yaitu biji tanaman
bayam direndam dalam air bersih selama 5 menit,
lalu diseleksi antara biji tenggelam dan
mengambang. Biji yang tenggelam diambil untuk
digunakan pada penelitian lanjutan.
Radiasi plasma lucutan pijar korona

Proses radiasi plasma dilakukan dengan
mengambil biji yang telah diseleksi lalu diletakkan
dalam cawan petri secara merata menggunakan
kuas agar tidak saling tumpang tindih.
Selanjutnya, cawan petri diletakkan pada bagian
elektroda bidang. Radiasi dilakukan selama 0
menit, 25 menit, 35 menit, dan 45 menit.

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan berupa
campuran tanah dan sekam padi yang diperoleh
dari toko pertanian. Media tanam dimasukkan
dalam polibag dan diberi perlakuan penambahan
pupuk sebanyak 0 g, 25 g, dan 50 g per tanaman.
Pupuk yang digunakan adalah pupuk organik
yang diproduksi oleh Rumah Potong Hewan
(RPH) Kota Semarang. Kemudian media tanam
yang telah diberi perlakuan penambahan pupuk
pada masing - masing polibag di aduk secara
merata dan disiram air hingga basah.
Proses Budidaya

Benih yang sudah diradiasi dari masing -
masing perlakuan ditanam dengan cara ditabur
pada media tanam yang telah diberi perlakuan
penambahan pupuk organik. Proses perawatan
yang dilakukan mengacu pada Edi dan Bobihoe
(2010) yang meliputi penyiraman dengan air
bersih sebanyak 20 cc/tanaman/hari dalam kurun
waktu 1-14 HST, selanjutnya pada 14-30 HST
penyiraman dilakukan sebanyak 40 cc/tanaman/
hari serta dilakukan pengendalian hama dan
gulma. Tanaman bayam di panen saat mencapai
umur 30 HST. Pemanenan dilakukan dengan
melakukan pendangiran pada media tanam agar
saat tanaman bayam di angkat dari media tanam,
akarnya tidak patah.
Pengamatan dan Pengumpulan Data

Parameter produksi yang diamati meliputi
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), berat
basah tanaman (g), serta berat kering tanaman (g),
serta kadar klorofil total (Anastasia et al., 2014).
Pengukuran tersebut dilakukan setelah dilakukan
pemanenan tanaman bayam. Data hasil
pengamatan dicatat dan didokumentasikan.
Pengujian Kadar Klorofil

Pengujian kadar klorofil daun bayam
dilakukan melalui metode spektrofotometri
mengacu pada penelitian Kurniawan et al. (2010),
yaitu daun tanaman bayam diukur beratnya
sebanyak 1 g kemudian digerus menggunakan
mortar. Sampel yang sudah digerus (slurry)
kemudian diekstraksi dengan 100 mL aseton 80%,
diaduk hingga Kklorofil larut. Ekstrak tersebut
disaring dengan kertas saring. Filtrat yang didapat
ditempatkan dalam cuvet untuk selanjutnya
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diukur kandungan klorofil total dengan alat

spektrofotometer pada panjang gelombang 646

nm dan 663 nm. Setelah didapat nilai absorbansi,

kandungan klorofil dapat dihitung dengan rumus:
Klorofil A= (12,7 x A663)-(2,69 x A645) (mg/L).
Klorofil B= (22,9 x A645)-(4,68 x A663) (mg/L).
Klorofil total= (17,3 x A646) + (7,18 x A663)

(mg/L).

Dimana: A645 = absorbansi pada panjang
gelombang 645 nm, A663 = absorbansi pada
panjang gelombang 663 nm.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini
dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA), apabila terdapat perbedaan yang nyata
maka dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple
Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%
(Widyastuti et al., 2014) menggunakan aplikasi
SPSS versi 23.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian = menunjukkan  bahwa
terdapat interaksi antara faktor radiasi plasma dan
pemberian pupuk organik rumen sapi terhadap
pertumbuhan panjang batang, berat basah dan
berat kering tanaman bayam cabut (Tabel 1),
namun  tidak  terdapat interaksi  untuk
pertumbuhan panjang akar, jumlah daun, dan
kadar klorofil (Tabel 2).

Hasil rerata pertumbuhan batang tertinggi
pada perlakuan RysPs0 sebesar 24,5 cm, sedangkan
pertumbuhan batang terendah terdapat pada
perlakuan RoPy (kontrol) sebesar 6,83 cm. Hasil ini
menunjukkan bahwa interaksi perlakuan radiasi
plasma dan pemberian pupuk organik rumen sapi
pada perlakuan RysPsp dapat meningkatkan
pertumbuhan batang tanaman bayam cabut
sebesar 258% dibandingkan perlakuan kontrol.
Perlakuan Ry dan R4s mengalami peningkatan
rerata panjang batang tanaman seiring dengan
banyaknya pupuk yang diberikan. Hasil uji DMRT
menunjukkan bahwa perlakuan, RssPs0, R4sP2s, dan
Ry5Ps50 tidak memberikan pengaruh berbeda nyata
terhadap pertumbuhan panjang batang tanaman,
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namun, perlakuan tersebut memberikan pengaruh
berbeda nyata dibanding perlakuan lainnya. Hasil
rerata berat basah tanaman bayam mengalami
peningkatan saat diberi perlakuan pemupukan
yang semakin banyak serta durasi radiasi plasma
yang semakin lama. Rerata bahwa berat basah
tertinggi pada bayam cabut yang diberi perlakuan
RysPs0, yaitu sebesar 5,40 g. Rerata berat basah
terendah pada bayam cabut yang diberi perlakuan
RoPo (kontrol) sebesar 0,32 g. Perlakuan RssPso
meningkatkan rerata berat basah hingga 1587,5%
dibandingkan perlakuan kontrol. Hasil rerata
berat kering tanaman bayam menunjukkan bahwa
berat kering tanaman semakin meningkat dengan
perlakuan radiasi plasma yang semakin lama serta
pemberian pupuk organik rumen sapi yang
semakin banyak. Rerata berat kering tertinggi
terdapat pada tanaman bayam yang diberi
perlakuan RssPs0 sebesar 0,55 g, sedangkan rerata
berat kering tanaman bayam terendah pada
perlakuan RoPy sebesar 0,04 g. Perlakuan RysPso
meningkatkan rerata berat kering hingga 1275%
dibandingkan perlakuan kontrol.

Hasil rerata panjang akar menunjukkan
bahwa panjang akar tertinggi terdapat pada
tanaman bayam dengan perlakuan RusPso, yaitu
sebesar 17,58 cm. Produktivitas panjang akar
terendah terdapat pada tanaman bayam dengan
perlakuan kontrol. Hasil rerata jumlah daun
menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan RssPso yaitu sebesar 9,0
helai, sedangkan rerata jumlah daun terendah
terdapat pada perlakuan RoPodan RoP2s sebesar 4,5
helai. Hasil rerata kadar Kklorofil total
menunjukkan bahwa perlakuan RusPs0
menghasilkan rerata kadar klorofil tertinggi, yaitu
sebesar 14,85 mg/L. Rerata kadar klorofil total
terendah terdapat pada tanaman bayam dengan
perlakuan kontrol (RoP), sebesar 6,38 mg/L.

Berdasarkan hasil peneitian dapat diketahui
bahwa radiasi plasma pijar korona pada biji
bayam cabut (A. tricolor) mempengaruhi produktsi
tanaman tersebut. Parameter panjang akar,
panjang batang, jumlah daun, berat basah, berat
kering, serta klorofil total semakin meningkat
dengan lamanya durasi waktu radiasi plasma
yang diberikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
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Tabel 1. Rerata panjang batang, berat basah dan berat kering tanaman bayam cabut (A. tricolor).

Parameter Pemupukan

Radiasi Plasma (R)

P) Ro Ros Rss Rys Rata-rata
Panjang batang Po 6,834 11,6bcd 14,33b 15,0p 11,93
P25 9,47cd 13,41bc 13,41bc 20,082 14,07
Pso 11,46bcd 13,16bc 23,662 24 54 15,29
Rata-rata 9,23 12,72 17,13 19,86
Berat Basah Po 0,324 0,904 0,99 1,27 0,87
Pos 0,464 1,07¢d 1,03¢d 2,25b¢ 1,20
Pso 0,814 1,04cd ,.55b 5,402 2,70
Rata-rata 0,53 1,00 1,85 2,97
Berat Kering Po 0,044 0,104 0,094 0,18 0,10
P2s 0,064 0,114 0,124 0,31be 0,15
Pso 0,094 0,114 0,47ab 0,552 0,30
Rata-rata 0,06 0,10 0,22 0,34

Ket.: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata antar perlakuan berdasarkan

uji DMRT pada taraf kepercayaan 95%.

semakin lama durasi waktu radiasi plasma pijar
korona meningkatkan jumlah ion nitrogen dalam
biji yang digunakan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman.

Plasma lucutan pijar korona dibuat
memanfaatkan tegangan listrik, yaitu dengan
menghadapkan dua elektroda di udara bebas.
Menurut  Shobarudin ~ (2013),  mekanisme
terbentuknya ion nitrogen pada plasma terjadi
karena adanya perbedaan potensial diantara
kedua elektroda akan memperkuat medan listrik
di sekitar elektroda aktif. Medan listrik yang kuat
menimbulkan gerakan partikel-partikel ber-
muatan (ion-ion) udara sekitar elektroda aktif
yang dapat menyebabkan terjadinya ionisasi. Ion-
ion yang terbentuk akan tertarik ke elektroda
sesuai dengan muatan ion (ion negatif ke arah
elektroda positif dan ion positif ke elektroda
negatif).

Komposisi udara bebas terdiri atas 78%
nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, dan 0,04%
karbondioksida (Diyanah, 2013). Jumlah nitrogen
dan  oksigen  yang  melimpah  sangat
memungkinkan terjadinya ionisasi pada kedua
gas tersebut. Menurut Nur et al. (2013), oksigen
mempunyai tingkat elektronegatifitas tinggi,
sehingga ion yang terbentuk adalah ion negatif.
Ion negatif oksigen tersebut akan tertarik ke

elektroda positif (elektroda titik/elektroda aktif).
Sementara itu, nitrogen memiliki tingkat
elektronegatifitas rendah, sehingga ion yang
terbentuk dari nitrogen adalah ion positif.

Berdasarkan pendapat Fridman (2008), ion
nitrogen yang dihasilkan dari plasma lucutan pijar
korona berupa ion N2*, N*, dan N". Ion nitrogen
yang bermuatan positif ini akan tertarik oleh
medan negatif/elektroda negatif (elektroda
bidang) sehingga ion nitrogen akan terdeposisi ke
sampel yang diletakkan di elektroda negatif dan
akan meningkatkan kadar nitrogen sampel. Nur et
al. (2013) menyatakan bahwa melalui teknologi
plasma lucutan pijar korona nitrogen yang
disusupkan dalam suatu bahan dapat langsung
terikat karena awalnya berbentuk ion N>+ atau N*
dari proses dissosiasi diikuti dengan ionisasi atau
proses ionisasi molekul.

Terbentuknya fase plasma nitrogen ditandai
dengan adanya suara desis dan cahaya biru
keunguan pada daerah aliran muatan. Menurut
Nur et al. (2011), cahaya biru keunguan
menunjukkan emisi nitrogen pada daerah cahaya
tampak dalam daerah panjang gelombang antara
281,4 nm ke 497,1 nm. Emisi gas pada daerah
keunguan merupakan daerah emisi yang paling
dominan. Nitrogen tereksitasi dan terionisasi telah
dihasilkan karena adanya cahaya biru keunguan
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Tabel 2. Rerata panjang akar, jumlah daun dan kadar klorofil total tanaman bayam cabut (A. tricolor).

Parameter Pemupukan Radiasi Plasma (R) Rata-rata
(P) Ro Ros Rss Rys
Panjang akar Po 5,16 7,8 6,95 10,66 7,27P
Po2s 6,25 7,0 6,15 11,5 7,25b
Pso 9,5 8,5 10,1 17,58 11,432
Rata - rata 6,97 7,76P 7,77° 12,752
Jumlah daun Po 4,5 55 6,1 6,3 5,60P
P25 4,5 6,3 6,5 6,6 5,97b
Pso 5,6 5,6 9,0 8,3 7,122
Rata - rata 4,86¢ 5,80p 7,214 7,062
Klorofil Total Po 6,38 7,16 8,63 9,27 7,86
P25 10,40 10,74 8,13 12,03 10,62
Pso 12,04 12,81 12,73 14,85 13,10
Rata - rata 9,60 10,23 9,83 12,05

Ket.: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata antar perlakuan berdasarkan

uji DMRT pada taraf kepercayaan 95%.

dan adanya arus lisrik yang terukur. Arus listrik
mengindikasikan bahwa elektron telah dihasilkan
dalam gas (gas terionisasi) dan adanya gerakan
muatan dalam gas di antara dua elektroda.

Radiasi plasma pada biji tanaman dengan
durasi waktu semakin lama meningkatkan ion
nitrogen yang terdifusi ke dalam biji. Ion nitrogen
tersebut diduga disimpan di dalam biji sebagai
persediaan (stock) untuk pertumbuhan. Proses
pertumbuhan tanaman bayam dimulai dari
pematahan dormansi biji yang menyebabkan biji
berkecambah. Menurut Agurahe et al. (2019)
perkecambahan dimulai dengan adanya imbibisi
air ke dalam biji yang memacu aktivitas enzim-
enzim metabolisme. Enzim-enzim  akan
menghidrolisis bahan-bahan yang disimpan
dalam kotiledon dan nutrient-nutrien di dalamnya
untuk pembentukan komponen sel-sel baru.

Perkecambahan biji dipengaruhi oleh adanya
unsur nitrogen yang tersedia. Menurut Leveau &
Lindow (2005), pemberian nitrogen akan
meningkatkan asam amino antara lain triptofan
yang merupakan prekursor auksin berupa Indol
Acetic Acid (IAA) dalam tanaman yang berfungsi
mengendalikan proses fisiologi seperti
pembelahan dan pembesaran sel maupun
diferensiasi jaringan. Menurut Apriliani et al.
(2015), auksin memiliki peran penting dalam

mempercepat pertumbuhan, baik pertumbuhan
akar maupun pertumbuhan batang, mempercepat
perkecambahan, serta membantu dalam proses
pembelahan sel.

Selain berperan dalam pembentukan auksin,
nitrogen (N) merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman, yang digunakan untuk
pertumbuhan vegetatif (Naibaho et al., 2012).
Unsur N berfungsi sebagai pembentuk klorofil
dan berperan penting dalam fotosintesis (Adil et
al., 2006; Pramitasari et al., 2015). Apabila kadar N
meningkat maka kadar klorofil juga meningkat,
sehingga fotosintat yang dihasilkan juga banyak
diakumulasikan ke pertumbuhan tinggi tanaman

(Pertamawati, 2010), serta merangsang
pertumbuhan, terutama jumlah daun.
Sulistyowati (2011) menyatakan bahwa

pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan oleh
aktivitas meristem apikal yang sangat bergantung
pada ketersediaan karbohidrat hasil fotosintesis
dan auksin untuk pembentukan, pemanjangan,
dan perbesaran sel. Sedangkan pembentukan
daun terjadi karena pembelahan sel pada
meristem apikal dari kuncup terminal dan kuncup
lateral yang memproduksi cadangan sel-sel baru
secara periodik yang akan membentuk daun.
Jumlah daun mempengaruhi kuantitas
penyerapan cahaya dan laju fotosintesis. Jika laju
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fotosintesis meningkat, maka semakin banyak
fotosintat yang ada. Fotosintat tersebut dapat
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif berupa
pertambahan volume dan jumlah sel sehingga
mempengaruhi berat basah serta berat kering
tanaman. Menurut Idha & Herlina (2018), berat
basah tanaman mencerminkan bertambahnya
protoplasma. Kondisi ini terjadi akibat ukuran dan
jumlah selnya bertambah. Pertambahan jumlah
protoplasma berlangsung melalui peristiwa
metabolisme dimana air, karbondioksida, dan
garam-garam organik diubah menjadi cadangan
makanan dengan adanya proses fotosintesis.

Pemberian pupuk organik rumen sapi
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman budidaya. Hal ini sesuai dengan
penelitian  Wijayanto et al. (2015), bahwa

pemberian pupuk organik rumen sapi sebanyak
18 kg/petak mampu meningkatkan produksi
tanaman terong sebesar 234,46 % dibanding
perlakuan kontrol. Harjoso & Taufik (2016),
menyatakan bahwa pemberian pupuk organik
rumen sapi meningkatkan jumlah cabang tanaman
kacang hijau sebanyak 369% dibanding perlakuan
kontrol. Penelitian Bunga (2016) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik rumen sapi
meningkatkan produktivitas tanaman bawang
merah, khususnya berat basah dan berat kering
umbi serta diameter umbi bawang merah.

Lestari et al. (2017) menyatakan bahwa
pemberian kompos isi rumen sapi menambah
ketersediaan unsur N, P, dan K di dalam tanah.
Ketersediaan N dapat meningkatkan serapan P
dan unsur K yang tersedia dalam jumlah yang
cukup dapat dimanfaatkan tanaman untuk
aktivitas metabolisme tanaman.

Menurut Razaq et al. (2017) nitrogen
merupakan unsur hara penting penentu pada
pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Peran
unsur nitrogen bagi pertumbuhan tanaman di
antaranya yaitu untuk produksi biomasa antara
akar dan pucuk (Bown et al., 2010), meningkatkan
pertumbuhan akar berupa biomasa, produksi, dan
panjang akar (Costa et al., 2002), serta nitrogen
pada daun berperan merangsang pembentukan
daun dan memberikan efek warna hijau tua pada
tanaman (Jahan et al., 2019).

Pemberian pupuk organik rumen sapi
sebanyak 50 g meningkatkan kadar klorofil
tanaman bayam dibanding perlakuan pemberian
pupuk organik rumen sapi 0 g dan 25 g. Kadar
klorofil total semakin meningkat sesuai jumlah
pupuk yang diberikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pupuk organik rumen sapi mempengaruhi
produksi klorofil tanaman bayam. Perbedaan
nitrogen yang diperoleh dari radiasi plasma pijar
korona dan pupuk organik rumen sapi yaitu jenis
nitrogen yang ada di dalamnya. Nitrogen yang
berasal dari radiasi plasma lucutan pijar korona
diserap dalam bentuk ion nitrogen tunggal (N*
dan N2¥), sedangkan nitrogen yang terdapat
dalam pupuk organik rumen sapi diserap dalam
bentuk ion-ion NOs- atau NHj*. Ion N* dan N2*
yang masuk ke dalam biji melalui proses difusi,
diduga disimpan sebagai persedian (stock) untuk
pertumbuhan selanjutnya.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik rumen sapi dan
radiasi plasma lucutan pijar korona berpengaruh
terhadap produksi bayam cabut (A. tricolor).
Interaksi perlakuan radiasi plasma pijar korona
dan pemberian pupuk organik rumen sapi
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
bayam cabut. Perlakuan RysPso (radiasi 45 menit +
pupuk organik rumen sapi 50 g) meningkatkan
pertumbuhan panjang akar sebesar 240,19%,
panjang batang 258,71%, jumlah daun 84,44%,
berat basah 1587,5%, berat kering 1275%, serta
kadar klorofil 88,71% dibandingkan perlakuan
kontrol.
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